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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian
1. Deskripsi Kegiatan Penelitian
Penelitian ini di laksanakan di SMP Negeri 46 Palang yang di
mulai dari tanggal 12 Januari 2015 s/d 30 Janu@ti52 Penelitian ini
dilakukan dengan tiga tahap, yaitu tahap persiafmap pelaksanaan, dan
tahap pelaporan. Berikut rincian kegiatan untag tahapan :

Tabel 7. Rincian Kegiatan Penelitian

Tahapan Tanggal Kegiatan
Persiapan 12 Januari 2015 |- Peneliti mengantarkan surat izjn
penelitian ke sekolah.
16 Januari 2015 - Observasi ke sekolah tempat

penelitan  untuk  mengetahui
jumlah siswa kelas VIII di SMP
Negeri 46 Palembang.
- Melakukan konsultasi dengan guru
mata pelajaran matematika untuk

mengetahui jadwal mulgi
penelitian.
- Menyiapkan perangkat

pembelajaran, yaitu rencama
pelaksanaan pembelajaran (RPP),
soal test (posttest ) dan Lemba
Kerja Siswa ( LKS).

- Melakukan uji coba instrume

17 Januari 2015 berupa uji validitas dan uji

realibilitas.
Pelaksanaan 20 Januari 2015 - Pelaksanaan pembelajarfn
pertemuan pertama di kelas

eksperimen pada hari selasa dari
pukul 07.00 s/d 08.20.
- Pelaksanaan Pembelajargn
pertemuan pertama di kelas kontfol
pada hari selasa dari pukul 10.40
s/d 12.00.
21 Januari 2015 - Pelaksanaan pembelajaran
pertemuan kedua di kelas kontrol
pada hari rabu dari pukul 08.20 s/d
09.40
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Kegiatan Tanggal Kegiatan
Pelaksanaan 23 Januari 2015 - Pelaksanaan pembelajaran
pertemuan kedua di kelas
eksperimen pada hari jum’at dari
pukul 07.00 s/d 09.00.
27 Januari 2015 |- Pelaksanaan Postest di kelas
eksperimen pada hari selasa dari
pukul 07.00 s/d 08.20.
- Pelaksanaan Postest di kelas
kontrol pada hari selasa dari pukul
10.40 s/d 12.00.
Pelaporan 30 Januari 2015 -Melakukan analisis data untuk
menguji hipotesis dan
menyimpulkan hasil penelitian.

a) Tahap persiapan

Tahap persiapan di mulai pada hari senin tanggalanhuari 2015,

peneliti menyerahkan surat izin penelitian ke pikaekolah. Pada tanggal

16 Januari 2015, peneliti melakukan observasi untekgetahui jumlah

siswa kelas VIl di SMP Negeri 46 Palembang. Desil observasi yang

diperoleh, populasi pada penelitian ini yaitu siskedas VIII di SMP

Negeri 46 Palembang tahun ajaran 2014/2015 dan yesrgadi sampel

penelitian ini adalah kelas VIII5 dan kelas VIII8Dimana kelas VIII5

sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 4@ 0sadangkan kelas

VIII8 sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswaof@ng. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabd 8. Sampel Penedlitian

Jeniskelamin
No. Kelas L aki-L aki Perempuan Jumiah
1 VIIILS 22 18 40
2 VIII.8 22 18 40
Jumlah 44 36 80

Setelah peneliti mendapat izin dari kepala sek&MP Negeri 46

Palembang untuk melaksanakan penelitian, peneditakakan konsultasi
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dengan guru mata pelajaran matematika untuk memgejadwal mulai

penelitian.

Tabel 9. Jadwal Mata Pelajaran Matematika Di Kelas Penélitian

Hari Kelas Waktu
Selasa VIl 5 07.00 - 08.20
VIl 8 10.40 - 12.00
Rabu VIl 8 08.20 — 09.40
Jum’at VIII 5 07.00 — 09.00
VIl 8 10.00-10.40

Selanjutnya pada tahap ini peneliti juga menyiapkerangkat
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelé®®), Lembar
Kerja Siswa ( LKS ), soal tes akhir pgsttest, kunci jawaban, dan
pedoman penskoran. Setelah menyiapkan perangkatbgbaaran,
peneliti melakukan uji coba instrument penelitisarupa uji validitas dan
uji realibilitas.

b) Tahap Pelaksanaan

Untuk tahap pelaksanaan, penelitian dilakukan mgasiasing
sebanyak tiga kali pertemuan (6 jam pelajaran) kukilas eksperimen
dan kelas kontrol. Pelaksanaan pembelajaran diskekperimen di
ajarkan dengan teknik pemecahan masalah mpolgh dengan metode
latihan dan kelas kontrol menggunakan pembelajemamensional dengan
metode ceramah yang masing-masing berlangsung ysdbdiga kali
pertemuan. Pertemuan pertama pada kelas ekspeditaksanakan pada
hari selasa tanggal 20 Januari 2015 dari pukul)03/@ 08.20. Pertemuan
kedua pada hari Jum’at tanggal 23 Januari 20150dé&ul 07.00 s/d 09.00.
dan pertemuan ketiga pada hari selasa tanggalRiad&2015 dari pukul

07.00 s/d 08.20.
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Sedangkan pelaksanaan pembelajaran pada kelasrolkont
menggunakan pembelajaran konvensional dengan metmiamabh.
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari selaggala20 Januari 2015
dari pukul 10.40 s/d 12.00. Pertemuan kedua dilekkan pada hari rabu
tanggal 21 Januari 2015 dari pukul 08.20 s/d 09[28n pertemuan ketiga
atau pelaksanaan posttest pada hari selasa taBgg#nuari 2015 dari
pukul 10.40 s/d 12.00.

c) Tahap Pelaporan

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis datauku menguiji
hipotesis dan menyimpulkan hasil penelitian yangkdanakan setelah
seluruh kegiatan penelitian selesai dilakukan ydimoulai pada tanggal 30
Januari 2015.

a. Deskrips Hasil Validas Instrumen Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih ulahmelakukan
validasi instrumen penelitian. Validasi ini digkaa untuk mendapatkan
instrumen penelitian berkriteria valid. Instrum@enelitian yang di
validasi di antaranya :

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam tipenathi di
validasi dengan membuat lembar validasi, kemuBiRR di konsultasikan
ke pakar matematika (Validator). Pakar yang tetlidalam validasi ini
adalah 2 orang dosen matematika dan 1 orang gurtenmatka.
Kemudian peneliti merevisi RPP tersebut berdasadaan yang telah

diberikan oleh pakar. Saran yang diberikan olefa palidator mengenai
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kevalidan RPP dalam penelitian ini antara lain taliéhat pada tabel di

bawah ini :

Tabel 10. Komentar/Saran Validator M engenai RPP
Validator Komentar/Saran

M. Win Afgani, M. Pd. - Uraikan secara jelas langkah-
(Dosen Pendidikan Matematika UIN langkah modePolya
Raden Fatah Palembang) - Uraikan materi ajar secara singkat
Riza Agustiani, M. Pd. (Dosep Uraikan langkah-langkah mode
Pendidikan Matematika UIN Raden Polyadi proses pembelajaran
Fatah Palembang)
Sri Andayani, S. Pd (Gurp- Baik
Matematika SMP  Negeri 46
Palembang)

Dari hasil perhitungan, di dapat nilai rata-ratéatovalidasi yang
diberikan oleh para validator terhadap RPP sel#2afvalid). Sehingga
RPP pada penelitian ini telah memenuhi aspek kaaali
2) Lembar Kerja Siswa

Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam penelitian ini dilidasi dengan
lembar validasi, kemudian LKS di konsultasikan kakar matematika
(validator) untuk mendapatkan saran dari pakarebers Pakar yang
terlibat dalam validasi ini adalah 2 orang doseriematika dan 1 orang
guru matematika. Selanjutnya peneliti merevisi Li€&ebut berdadarkan
saran yang telah diberikan oleh para pakar. Syaag diberikan oleh
para validator antara lain dapat dilihat pada takekut ini :

Tabel 11. Komentar/saran Validator Mengenai LKS
Validator Komentar/Saran

M. Win Afgani, M. Pd. (Dosen- Berikan permasalahan untyk
Pendidikan Matematika UIN dikerjakan di luar jam sekolah
Raden Fatah Palembang) (tugas)
Riza Agustiani, M. Pd. (Dosen Buat LKS untuk pertemuan pertama
Pendidikan Matematika UIN dan pertemuan kedua
Raden Fatah Palembang)
Sri Andayani, S. Pd. (Gury- Jelaskan cara pengerjakan LKS |di
Matematika SMP Negeri 46 halaman depan
Palembang)

o=
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Dari hasil perhitungan di dapat nilai rata-rataatotalidasi yang
diberikan oleh para validator terhadap LKS seb8gsai(valid). Sehingga
LKS pada penelitian ini telah memenuhi aspek kelaali
3) Soal Test (posttest)

Soal test dalam penelitian ini di validasi dengambar validasi,
kemudian soal tes di konsultasikan ke pakar maikené&talidator) untuk
mendapatkan saran dari pakar tersebut. Pakartgdiigat dalam validasi
ini adalah 2 orang dosen matematika dan 1 orang gustematika.
Kemudian peneliti merevisi soal tes tersebut bendasn saran yang telah
diberikan oleh para pakar. Saran yang diberikah phara validator antara
lain dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabe 12. Komentar/saran Validator Mengenai soal Tes
Validator Komentar/Saran

M. Win Afgani, M. Pd. (Dosen- Buat rubrik penskoran
Pendidikan Matematika UIN
Raden Fatah Palembang)
Riza Agustiani, M. Pd. (Dosen Perbaiki rubrik penskoran
Pendidikan Matematika UIN- Tambahkan gambar pada soal nomor
Raden Fatah Palembang) 1 dan nomor 5
Sri Andayani, S. Pd. (Gurl+ Baik
Matematika SMP Negeri 4
Palembang)

Oy -

Dari hasil perhitungan di dapat nilai rata-rataatotalidasi yang
diberikan oleh para validator terhadap soal teesab3 (valid). Sehingga
soal tes pada penelitian ini telah memenuhi asgsalidan. Setelah di
lakukan uji validitas oleh pakar, soal tes tersabuiji cobakan kepada 10
orang siswa non-subjek penelitian untuk mengujaseeempirik kevalidan
soal tes. Kemampuan 10 orang siswa yang menjadobg adalah siswa

dengan tingkat kemampuan tinggi, sedang, dan rendah
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a) Uiji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan cara menghitung kasie masing-
masing soalposttestdengan skor totalnya. Rumus korelasi yang di
gunakan adalah korelaproduct moment Hasil uji coba soaposttest
dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 13. Hasil Validasi soal Tes

Nomor Soal Validitas
M ey I tabel Kriteria
1 0,979 0,6319 Valid
2 0,891 0,6319 Valid
3 0,819 0,6319 Valid
4 0,878 0,6319 Valid
5 0,966 0,6319 Valid

Dari hasil uji coba validasi dan perhitungan koselidapat nilai ),
yang dapat di lihat pada tabel di atas dag = 0,6319 dengan taraf
signifikan 5%, makayy > hapel disimpulkan bahwa sogdosttestpada
penelitian ini adalah berkriteria valid. Perhitangengkap dapat di lihat
pada lampiran.

b) Uji Reliabilitas

Sebelum melakukan penelitian, peneliti juga teHebdahulu
melakukan reabilitas pada soabsttest reabilitas ini digunakan untuk
melihat apakah instrumen cukup dapat di percayakuwcli gunakan
sebagai alat pengukur data, maka dilakukan uploéiias.

Dari perhitungan didapatir= 0,901 dan e = 0,878 dengan taraf
siginifikan 5%, makaaf > raper  Ini berarti instrumen tes tersebut reliabel.

Perhitungan lengkap dapat di lihat pada lampiran.
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b. Deskripsi Pelaksanaan Teknik Pemecahan Masalah Model Polya

pada kelas eksperimen
1) Pertemuan Pertama

Pada tanggal 20 Januari 2015 pada pukul 07.00 @D Qoeneliti
memulai proses pembelajaran dengan memperkenalkan sdrta
mengabsen siswa. Pada pertemuan pertama peneldakukan proses
tanya jawab dengan siswa mengenai materi teopgthagorasyang telah
di pelajari sebelumnya. Selanjutnya peneliti mieikan proses
pembelajaran dengan langkah-langkah sebagai berikut

a) Persiapan

Sebelum memulai proses pembelajaran, peneliti tet@myiapkan
Lembar Kerja Siswa (LKS) serta menuliskan contadl serita yang akan
di selesaikan dengan teknik pemecahan masalah nitalgh seperti
berikut :

“Seorang anak akan mengambil sebuah layang-layang
yang tersangkut di atas sebuah tembok yang berbatas
langsung dengan sebuah kali. Anak tersebut ingin
menggunakan sebuah tangga untuk mengambil layang-
layang tersebut dengan cara meletakan kaki tangga d
pinggir kali. Jika lebar kali tersebut 5 meter dénggi
tembok 12 meter, hitunglah panjang tangga minimal
yang diperlukan agar ujung tangga bertemu dengan
bagian atas tembok!”

b) Menjelaskan pelaksanaan moBelya
Peneliti memulai proses pembelajaran dengan merkdacsoal
cerita yang telah dituliskan dan cara menyelesajandengan teknik
pemecahan masalah modeblya Selanjutnya, peneliti menjelaskan

langkah-langkah modePolya yaitu memahami masalah, menyusun
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rencana, melaksanakan rencana, dan melihat kembakeneliti

menjelaskan kepada siswa bahwa untuk pertemuasnpertangkah yang
akan digunakan adalah langkah pertama dan langkalnak Untuk
langkah ketiga dan langkah keempat akan digunalata pertemuan
selanjutnya.

Kemudian peneliti kembali ke soal cerita yanghedatuliskan dan
melaksanakan teknik pemecahan masalah m@digia langkah pertama,
yaitu memahami masalah. Pada langkah memahamilahapaneliti
menuliskan apa yang diketahui dari soal dan apg tidak diketahui dari
soal cerita tersebut. Selanjutnya peneliti melaékan langkah kedua

yaitu menyusun rencana untuk menyelesaikan so&h ¢ersebut.

Gambar 5. Soal Cerita, penyelesaian langkah pertama dan kedua
model Polya yang di tuliskan di papan tulis

Pada langkah kedua, peneliti juga menjelaskan aaika panjang
tembok adalah AB dan lebar kali adalah CA, makakintencari nilai CB
digunakan teorempythagoras

c) Pembentukan kelompok dan pembagian LKS

Peneliti membentuk kelompok secara heterogen yawaging

terdiri dari 5-6 orang dan terbentuklah 7 kelompdketiap kelompok di

berikan siswa berkemampuan tinggi, sedang, daralegdng dilihat dari
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nilai rapot semester ganjil pada mata pelajararematika yang diberikan
oleh guru matematika. Pada saat pembentukan kelotepsebut peneliti
mengkoordinasikan siswa untuk tertib.

Namun ada sebagian siswa yang sulit di atur sghirgedikit
menimbulkan kegaduhan di kelas. Tapi peneliti segaengatasinya
dengan cara mendekati dan mengarahkan siswa tersghi tetap berada
di kelompok yang telah di tentukan sehingga kegaduhlak berlangsung
lama. Setelah setiap siswa terbentuk dalam kel&@mpmeneliti
membagikan satu LKS tiap kelompok untuk dikerjals@cara bersama-

sama.

Gambar 6. Pembentukan kelompok pada pertemuan pertama
d) Diskusi
Setelah setiap kelompok mendapatkan LKS, peneétijetaskan cara
pengerjaan LKS. Dimana di dalam LKS tersebut featlé8 soal cerita
yang akan di selesaikan dengan teknik pemecahaalahasodelpolya
langkah pertama dan langkah kedua. Selain itu liienengingatkan

kembali langkah pertama dan langkah kedua moaolgb
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Gambar 7. Pendliti saat menjelaskan cara pengerjaan LKS
Di setiap soal diberikan sebuah kotak untuk langkaémahami
masalah dan menyusun rencana. Siswa diminta umémkiliskan jawaban
mereka di kotak tersebut. Selanjutnya siswa demmengerjakan LKS

tersebut selama 20 menit.

Gambar 8. Siswa pada saat diskus dalam mengerjakan LKS
pada pertemuan pertama
e) Memberikan kesimpulan
Setelah siswa selesai diskusi, peneliti memintaasisiengumpulkan
LKS tersebut. Selanjutnya peneliti dan siswa metak proses tanya

jawab tentang LKS yang telah dikerjakan pada pertéampertama.
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Kemudian peneliti menginformasikan kepada siswa waahuntuk
pertemuan selanjutnya akan melaksanakan teknik ge@raa masalah
modelpolyadari langkah pertama sampai langkah keempat.

Skor hasil perhitungan LKS siswa pada pertemuayaitti :

Tabd 14. Skor LKS Pertemuan Pertama di kelas Eksperimen

Kelompok Nama Anggota Skor
Rikha Mayangsari 88
Risma Pradita 84
1 M. Ridho F 88
Laoura Angelita 88
Hikmah Nursatri 88
Yusnita Helvy 94
Abi Nur Arifin 94
5 Mutiara Wulandari 94
Aron Ivan Nainggolan 94
Afifah Nurrahmah 94
Putri Amelia Anggraini 94
Desi Komala sari 82
Endang Ayu Indah Sari 8p
3 Putri Karunia Ariantoi 82
Putri Rahmawati 82
Tasya Nafisa 82
Tustiyana Sari 87
M.F. Agung Satria 29
M. Aldriansyah 29
4 Tatia Irianti 29
Rahmat Maulana 29
Medi A 29
Ananda Asa 71
Sari Wiranti 71
S) Odrey Arlycka 71
Wahyu Nugraha 71
Sultan 71
Prengki T 76
Arya Muhaimin 76
6 M. Abib Saputra 76
M. Raihan 76
Khofifah Nurjannah 76
Arya Novriyansyah 76
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Fadhel Athar R 58
M. Nur Septa 58
7 M. Fakhrie Kamil 58
M. Ikhsanul Haq 58
M. Ramadhito 58
Selly Pricilia 58

Berdasarkan tabel di atas, persentase yang paimgah terdapat
pada kelompok 4 karena kelompok tersebut kurangukdrasi satu sama
lain dalam anggota kelompoknya, sehingga hanya bedeerapa orang
yang melakukan diskusi dalam kelompok tersebutdaR&KS pertama,
peneliti melihat kesulitan siswa menjawab ada psdal nomor tiga.
Dimana soal tersebut sebagai berikut.

Seorang nelayan akan berlayar untuk menangkap ikan.
Kapal nelayan tersebut berangkat dari tepi pantai k
arah utara sejauh 11 km. Kemudian kapal tersebut
berbelok ke arah barat sejauh 9 km dan berhentikint
menangkap ikan. Berapakah jarak dari titik awal
keberangkatan ke titik akhir?

Dari soal tersebut, hampir setiap kelompok bingudglam
menentukan arah kapal tersebut berlayar. Ada pederapa siswa yang

salah dalam menentukan apa yang akan mereka cari.

O
o WM

Gambar 9. Jawaban Kurang Tepat Siswa pada soal
Nomor 3



57

2) Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua di laksanakan pada tanggal 23 rd@&fi®b pada
pukul 07.00-09.00. Sebelum peneliti melaksanakasgs pembelajaran,
peneliti terlebih dahulu mengucapkan salam dan walesen siswa.
Setelah itu peneliti menginformasikan bahwa padtepmian kedua akan
melanjutkan modgbolyadari pertemuan pertama.

a) Persiapan

Sama seperti pertemuan sebelumnya, pada tahap ebelusn
memulai proses kegiatan pembelajaran, peneliti ajakgsiswa untuk
mengingat kembali langkah-langkah mogelya yang telah di pelajari
pada pertemuan sebelumnya yaitu langkah memaharsalama dan
langkah menyusun rencana. Selain itu, peneldghtehenyiapkan Lembar
Kerja Siswa dan menuliskan soal cerita sama sepedi cerita pada
pertemuan sebelumnya.

b) Menjelaskan pelaksanaan moBelya

Peneliti memulai proses pembelajaran dengan merkbdacaoal
cerita yang telah dituliskan dan cara menyelesafkandengan teknik
pemecahan masalah modeblya Selanjutnya, peneliti mengingatkan
kembali langkah-langkah modePolya yaitu memahami masalah,
menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan michimditali. Peneliti
menjelaskan kepada siswa bahwa untuk pertemuanakedelanjutkan
langkah-langkah sebelumnya pada pertemuan pertama.

Kemudian peneliti kembali ke soal cerita yang tethhtuliskan.

Setelah itu, peneliti dan siswa mengingat kemlaigkah pertama dan
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langkah kedua mod@&olyayang telah di tuliskan pada pertemuan pertama.
Selanjutnya, peneliti melaksanakan langkah ketmya ldngkah ke empat

modelPolya

Gambar 10. Pelaksanaan langkah ketiga dan keempat model
Polya
c) Pembentukan kelompok dan pembagian LKS
Karena kelompok sudah di bentuk pada pertemuaniusebega,
maka pada pertemuan kedua peneliti mengkoordinmassiaiap siswa
untuk bergabung bersama kelompoknya masing-masiperti pertemuan
sebelumnya. Setelah setiap siswa terbentuk dalkelomipok, peneliti
membagikan LKS pada tiap kelompok untuk dikerjalkarsama-sama.
d) Diskusi
Setelah setiap kelompok mendapatkan LKS, samatsppeiemuan
sebelumnya, peneliti menjelaskan cara pengerjaart. LK Peneliti
menjelaskan bahwa LKS pada pertemuan kedua, setiampok di minta
untuk menuliskan jawaban setiap langkah méteya mulai dari langkah

pertama sampai dengan langkah ke empat.
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LKS pada pertemuan kedua, terdapat tiga soal ceragematika
yang akan dilaksanakan teknik pemecahan masalatelnfrudya dari
langkah pertama sampai dengan langkah keempat. seblap soal
diberikan sebuah kotak untuk langkah memahami rahsahenyusun
rencana, melaksanakan rencana dan melihat kenthialva diminta untuk
menuliskan jawaban mereka di kotak tersebut. felaya siswa diminta

mengerjakan LKS tersebut selama 30 menit.

Gambar 11. Siswa pada saat diskusi dalam mengerjakan
LK S pada pertemuan kedua
e) Memberikan Kesimpulan

Setelah siswa selesai diskusi, peneliti memintasimengumpulkan
LKS tersebut. Selanjutnya peneliti dan siswa metak proses tanya
jawab tentang LKS yang telah dikerjakan pada peréenkedua. Pada
pertemuan ini, karena masih ada sisa waktu, pemeéihggunakan sisa
waktu tersebut untuk melakukan proses tanya javealgah siswa melalui

soal cerita yang lain.

Skor hasil perhitungan LKS siswa pada pertemuaryaitu dapat

dilihat pada tabel di bawah ini :



Tabel 15. Skor LKS Pertemuan Kedua di kelas Eksperimen

Kelompok Nama Anggota Skor
Rikha Mayangsari 72
Risma Pradita 72
1 M. Ridho F 72
Laoura Angelita 72
Hikmah Nursatri 72
Yusnita Helvy 83
Abi Nur Arifin 83
5 Mutiara Wulandari 83
Aron Ivan Nainggolan 83
Afifah Nurrahmah 83
Putri Amelia Anggraini 83
Desi Komala sari 52
Endang Ayu Indah Sari 52
3 Putri Karunia Ariantoi 52
Putri Rahmawati 52
Tasya Nafisa 52
Tustiyana Sari 52
M.F. Agung Satria 52
M. Aldriansyah 52
4 Tatia Irianti 52
Rahmat Maulana 52
Medi A 52
Ananda Asa 64
Sari Wiranti 64
) Odrey Arlycka 64
Wahyu Nugraha 64
Sultan 64
Prengki T 46
Arya Muhaimin 46
6 M. Abib Saputra 46
M. Raihan 46
Khofifah Nurjannah 46
Arya Novriyansyah 46
Fadhel Athar R 67
7 M. Nur Septa 67
M. Fakhrie Kamil 67
M. Ikhsanul Haq 67

60
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M. Ramadhito 67
Selly Pricilia 67
Berdasarkan tabel di atas, persentase yang paimgah terdapat

pada kelompok 6 karena kelompok tersebut kurangpedmtikan proses
pembelajaran sehingga terjadi kesulitan dalam mnesgian soal-soal
yang ada di LKS.

Pada LKS pertemuan kedua, hanya ada beberapa latoyamg
memberikan jawaban untuk langkah melihat kembaddielompok yang
lainnya ada yang hanya menjawab sampai langkalgekegaitu langkah
melaksanakan rencana dan tidak melanjutkan langkémjutnya yaitu
langkah melihat kembali.

Setelah selesai dua kali pertemuan, maka padanpete ketiga
diadakan posttest Peneliti mengambil data Kemampuan siswa
menyelesaikan soal cerita matematika yaitu muEsttestsiswa setelah di
adakan pembelajaran sebelumnya selama dua kaénpemh. Data di
ambil dengan cara memberikan spasttestoerupa tes uraian yang terdiri
dari 5 soal cerita matematika. Setiap soal mengikam penyelesaian
dengan teknik pemecahan masakah moBelya  Waktu untuk
mengerjakanposttestini hanya 60 menit. Setelah 60 menit, peneliti
meminta siswa untuk mengumpulkan seluruh jawaban sl posttest

yang telah dikerjakan siswa.
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Gambar 12. Siswa pada saat mengerjakan tes akhir di kelas
eksperimen

c. Deskrips Pelaksanaan Pembelajaran pada kelas kontrol
1) Pertemuan Pertama
Pada tanggal 20 Januari 2015 pukul 10.40 s/d 1p€xeliti memulai
pembelajaran dengan mengucapkan salam, memper&anaki dan
mengabsen siswa. Peneliti memulai proses pembmtajalengan
berdiskusi mengenai pelajaran yang telah di pela@belumnya yaitu
mengenai teoremaythagoras pada segitiga siku-siku.  Selanjutnya,
peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran dan atdikyang harus di
capai yaitu dapat menyelesaikan masalah nyata penipitan dengan
teoremgpythagoras
Selanjutnya pada tahap inti, peneliti menjelaskanatem
menggunakan model pembelajaran konvensional demgdode ceramah
dan tanya jawab. Sebelum menjelaskan materi, iemelakukan proses
tanya jawab dengan siswa mengenai materi teorethagmras yang telah
di pelajari sebelumnya. Setelah itu, peneliti merikan motivasi kepada

siswa berupa manfaat dari pembelajaran hari inelargutnya, peneliti
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menjelaskan materi mengenai penggunaan teorpgthagoras pada

bangun datar.

Gambar 13. Peneliti menjelaskan materi pada pertemuan
pertamadi kelas kontrol
Setelah selesai menjelaskan materi, peneliti mak#drembeberapa
contoh soal yang berkaitan dengan materi.  Selaygut peneliti
memberikan soal-soal latihan dan memberikan kesempgepada siswa
untuk maju ke depan kelas dan menyelesaikan bebesapl. Saat
beberapa siswa maju ke depan, siswa yang lain dtamuga untuk

menyelesaikan soal-soal yang di berikan.

Gambar 14. Siswa saat mengerjakan soal di papan tulis
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Setelah siswa tersebut menyelesaikan soal di papen peneliti
meminta siswa yang lain untuk mengecek jawaban riagea dengan
jawaban yang mereka punya. Setelah itu, peneligmberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika matah naateri yang
belum di mengerti.

Tabel 16. Rata-rata L atihan pertemuan pertama di kelas kontrol

Nomor Soal 1 2 3
Per sentase 100 61 58
rata-rata

Untuk soal latihan pada pertemuan pertama, kesulitang paling
banyak di alami siswa adalah pada soal nomor 3.

Sebuah tanah berbentuk persegipanjang dengan pamjan lebar
berturut-turut adalah 15 meter dan 8 meter sepgatnbar berikut.
D C

Gambar 16. Persegi Panjang
Tentukan :
a. Luas persegipanjang ABCD
b. Panjang diagonal BD

Kebanyakan siswa menuliskan jawaban hanya untukcanienilai
luas persegi panjang saja. Hanya ada beberapa smsmg menuliskan
jawaban panjang diagonal BD.

Selanjutnya, pada akhir pembelajaran peneliti daiswas
menyimpulkan materi yang sudah di pelajari yaitmggeinaan teorema

pythagoraspada bangun datar. Setelah itu, peneliti memaerikigas
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pada siswa berupa soal latihan yang berkaitan demgderi. Kemudian
peneliti meminta siswa untuk mempelajari materi udntpertemuan
selanjutnya mengenai penerapan teorgythagoraspada soal cerita.
Peneliti mengakhiri pelajaran dengan membaca desabm-sama dan
mengucapkan salam.
2) Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 21 J&0Es pada
pukul 08.20 s/d 09.40. Proses pembelajaran padanpgan kedua di
mulai dengan menyampaikan tujuan pembelajaranelaéeitu, peneliti
mengajak siswa untuk mengingat kembali pelajaradappertemuan
sebelumnya. Selanjutnya peneliti meminta salalu saswa untuk

membaca contoh soal cerita yang ada di dalam baketp

!
Il i

i |
i

1)
‘\)"n |

Gambar 16. Peneliti menjelaskan materi pada pertemuan
kedua di kelas kontrol

Setelah peneliti  selesai menjelaskan, peneliti  nezikdn
kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenaiahgl belum di
mengerti. Selanjutnya, peneliti memberikan sisatdhén soal kemudian

siswa mengerjakan soal tersebut.
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Gambar 17. Siswa saat mengerjakan soal latihan di kelas
kontrol pada pertemuan kedua

Setelah siswa selesai mengerjakan soal latihamlipenemberikan

kesempatan kepada siswa yang ingin mengerjakanmzpdn tulis.

Gambar 18. Siswa saat mengerjakan soal latihan di papan
tulis pada pertemuan kedua

Pada akhir pembelajaran, peneliti menginformasikepada siswa,
bahwa untuk pertemuan selanjutnya akan di lakykesttestatau tes akhir.
Pada pertemuan ketiga, peneliti mengambil data kgruan siswa
menyelesaikan soal cerita matematika yaitu daai pdsttessiswa setelah
dilakukan proses pembelajaran pada pertemuan sebgduselama dua
kali pertemuan. Soal tes terdiri dari 5 soal urb&rupa soal cerita

matematika. Waktu yang di berikan untuk menyekesaisoal tes ini
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hanya 60 menit. Setelah 60 menit, siswa dimintakumengumpulkan

seluruh jawaban dari sopbsttestyang telah dikerjakan siswa.

Gambar 19. Siswa saat mengerjakan soal tes akhir di kelas
kontrol

2. Hasll Analisis Data Posttest

Analisis dataposttestini di gunakan untuk mengetahui normalitas dan
homogenitas serta untuk mengetahui kemampuan sigkgen menyelesaikan
soal cerita matematika. Untuk memperoleh gambaitanposttesterikut di
sajikan rata-rata dan simpangan baku kelas eksperitan kelas kontrol.

Tabel 17. Hasi| posttest kelas eksperimen dan kelas kontr ol

Kelas Y S Jumlah Siswa
Eksperimen 70,7 17,3696 40
Kontrol 57,1 21,9741 40

Untuk mengetahui kesetaraan skor npaisttestkedua kelas sampel
penelitian dilakukan uji analisis yang meliputi ujiormalitas dan uji
homogenitas.

a) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakata gang diperoleh

dari hasil posttestberdistribusi normal atau tidak. Adapun hasib#atta,

simpangan baku,nkung dan Lape yang dapat di lihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 18. Rata-rata, smpangan baku, Liwng, dan Liana Kelas eksperimen
dan kelas kontrol

Kelas Y S I—hi'(ung Ltabei
Eksperimen 70,7 17,3696 0,1382 0,1401
Kontrol 57,1 21,9741 0,1301 0,1401

Karena nilai kiung kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih kecil dar
Liavel maka dapat di simpulkan bahwa datssttestuntuk kelas eksperimen
dan kelas kontrol berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apaahpel homogen
atau tidak, dengan kriteria penguji tolak Hka Fnitung= Fi/2(nb-1),(nk-1ydan
terima H jika Fitung< F12(nb-1),(nk-1ydengan dk pembilang = ¢4 ) dan dk
penyebut = (@l ).

Hy @ s? # s% . varians data tidak homogen
Ho : s? =52 . varians data homogen
Dengan kriteria pengujian :

jika Fpitung = Ftaper » maka Tolak ki

jika Fpitung < Fiaper » maka Terima bi

Untuk mencari nilai s? yaitu varians dari kelas eksperimen d&n

yaitu varians dari kelas kontrol, digunakan rumus :

512 _ S f.(Y-7)2 s% _ S f.(Y-7)2
n-1 n—1
o _ 117664 2 _ 188316
ST =75 52 39
512 = 301,7026 s% = 482,8615

Sehingga dapat di hitung :
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varians terbesar

Fritung =
hitung varians terkecil

482,8615
301,7026

Fhitung =
Fhitung = 1,6005
Dari perhitungan atas di peroléf;,,, = 1,6005 dan dari daftar
distribusi F dengan dk pembilang = 40-1 = 39. Dampenyebut = 40-1 = 39,
dengamx = 0,05. Dimana untuk dk pembilang 39 dan dk pbay89 dengan
a = 0,05 di peroletfi,pe; = 1,704, KarenaFyi,ng = 1,6005 < Figpe; =

1,704, sehingga klditerima. Dengan demikian sampel yang digunakaandlal
penelitian ini merupakan sampel yang homogen.
3) Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan hipatesiang telah
dirumuskan dan untuk mendapatkan suatu kesimpukzkarhasil data tes
akan menggunakan uji t. Pada penelitian ini, wilakukan terhadap hasil
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Hipotesisnya sebagai berikut :

Ho: puq < sy Tidak ada perbedaan dalam penerapan teknik
pemecahan masalah modgolya terhadap
kemampuan  menyelesaikan soal cerita
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 46
Palembang

Ha: uy > sy Ada perbedaan dalam penerapan teknik
pemecahan masalah modgolya terhadap

kemampuan  menyelesaikan soal cerita
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matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 46
Palembang
Dari perhitungan di perolef;;,,»y = 2,9938 dan dari daftar distribusi
t dengan dk = 78, dan= 0,05 di perolelt,,,; = 1,6703. Karenatytyng >
traper S€NINgga bidi tolak dan dengan demikiany,Hada perbedaan yang
signifikan setelah penerapan teknik pemecahan atasahodel Polya
terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita migkansegswa kelas VIII

SMP Negeri 46 Palembang. Perhitungan lengkap dhiizdt pada lampiran.

. Pembahasan

Dari deskripsi penelitian ini, peneliti menggunakdma kelas, yaitu
kelas VIIL5 sebagai kelas eksperimen dengan merajgn teknik
pemecahan masalah modeblya dengan metode latihan dan kelas VIII.8
sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model eksional dengan
metode ceramah. Tujuan pembelajaran menggunakanik tpemecahan
masalah modelpolya adalah untuk meningkatkan pemahaman dan

penguasaan materi serta membimbing siswa agartkdiiih

Sebelum peneliti melaksanakan penelitian, penéditiebih dahulu
memvalidasi instrumen penelitian yang diperlukalamapenelitian ini. Dari
pendapat dan saran beberapa validator dapat dikiampbhahwa keseluruhan
instrumen penelitian yang di susun peneliti telabnoapai kategori valid.
Kemudian khusus untuk soal tes setelah dilakukdias oleh beberapa
validator, soal tes tersebut di ujicobakan jugaapad orang siswa kelas IX

untuk menguji secara empirik kevalidan soal tes.
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Dari hasil ujicoba tersebut juga ternyata selunemidalam soal tes
telah mencapai kategori valid. Selanjutnya insennpenelitian tersebut
digunakan peneliti dalam memberikan tes.

1. Analisa Kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika dalam
proses pembelajaran kelas Eksperimen
a. Kemampuan Memahami Masalah

Pada kelas eksperimen yaitu kelas VIILS SMP Negé8i
Palembang di lakukan menyelesaikan soal cerita maika dengan
menggunakan teknik pemecahan masalah mpalgh Pada pertemuan
pertama, peneliti melaksanakan teknik pemecahamalatasnodelpolya
langkah pertama dan langkah kedua. Setelah iteligememberikan
LKS untuk dikerjakan secara berkelompok.

Pada pertemuan pertama, kegiatan pembelajaran Ididersgan
menuliskan contoh soal cerita matematika yang It@rkadengan
teorema pythagoras Selanjutnya, peneliti menjelaskan teknik
pemecahan masalah modpblya untuk menyelesaikan soal cerita
matematika tersebut. Pada pertemuan pertama, ipemanya
melaksanakan modpblya langkah pertama dan langkah kedua.

Dalam hal ini untuk kelas eksperimen peneliti memgkan
metode latihan soal cerita dengan cara peneliti lpeeikan contoh
menyelesaikan soal cerita menggunakan teknik pdmecanasalah
model Polya lalu siswa diberikan Lembar Kerja Sisy@ag berisi tiga

soal cerita matematika yang berkaitan dengan tempgthagoras
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I. Memahami Masalah

Tuliskan apa yang kalian pahami dari soal tersebut!

ePecawat berada i kebrggian 0.9 ¥k
#UNtUE menurunican  pecawak  Sampai ke :
Permuraan landasan , o perttean  arak

fempuh 1 F BN
*Hikurgla‘n TJorar mendatar  daam pendaratan ierselnuk(,)

Gambar 20. Jawaban kemampuan Memahami Masalah dari
LKSdi kelas Eksperimen

Dari gambar di atas, dapat di jelaskan bahwa padask
eksperimen yang di ajarkan teknik pemecahan masaladel polya,
siswa menuliskan jawaban dengan jelas apa yangptilkiedan apa yang
tidak di ketahui dari soal.

b. Kemampuan Menyusun Rencana

Untuk kemampuan menyusun rencana, ada beberapa gavg

menuliskannya secara benar. Ada juga siswa yangulmkannya

kurang tepat.

Gambar 21. Jawaban Kemampuan Menyusun Rencana dari
LK S di kelas Eksperimen dengan tepat
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11. Menyusun rencana

Setelah kalian mendapatkan apa yang kalian pahami, tuliskan rencana
apa yang akan kalian lakukan untuk menyelesaikan soal tersebut! Bila perlu
deskripsikan dalam tabel, gambar, atau grafik!

P__&/:——;u_a—&«g
Ve \;" - !’\"g’ A€ :

2 1 $:
Yoo — B0 g

Gambar 22. Jawaban Kemampuan Menyusun Rencana dari
LK Sdi kelas Eksperimen Kurang tepat

Dari gambar 21 dan 22 dapat di lihat bahwa perbedatara siswa
yang menjawab dengan tepat dan kurang tepat. UatuMban yang
kurang tepat, kelompok tersebut mendeskripsikaralahsialam sebuah
gambar dengan benar. Tetapi masih salah dalamntuia& rumus
untuk mencari nilai CB.

Dari hasil LKS pertemuan pertama di dapat perserdgabesar 72%
untuk siswa yang melaksanakan langkah pertama alagkdh kedua
teknik pemecahan masalah mogmllya secara tepat. 28% sisanya
adalah siswa yang masih belum menjawab dengan. tepal itu di
karenakan siswa-siswa tersebut belum bisa berdideagan baik antara
anggota kelompoknya.

c. Kemampuan Melaksanakan Rencana

Pada pertemuan kedua, kegiatan pembelajaran yamglddengan
menuliskan contoh soal cerita matematika yang spata pertemuan
sebelumnya. Selanjutnya peneliti dan siswa memgikgmbali teknik
pemecahan masalah mogelya Lalu, peneliti dan siswa melaksanakan

teknik pemecahan masalah mogelyalangkah pertama dan kedua yang
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telah di ajarkan pada pertemuan pertama. Setedah peneliti
melaksanakan teknik pemecahan masalah mpdigh langkah ketiga
dan keempat.

Untuk langkah ketiga yaitu melaksanakan rencana réacana
yang telah di susun pada langkah kedua. Dan uangkah keempat
yaitu melihat kembali dengan cara memeriksa kemjaaliaban dan
membuktikan apakah jawaban tersebut benar jika gwerakan rumus
yang lain.

Pada pertemuan kedua, siswa diminta untuk berkelkrkpmbali
seperti pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnyalifpenembagikan

LKS dan meminta siswa untuk mengerjakannya secadigkusi.

I11. Melaksanakan rencana

Untuk mencari jarak mendatar pesawat tersebut adalah :

ChzzonpE D N
car=©9)- (L7 %
ch> - 0,8 —osfg &
Cﬂq/f- ':?',67/ :
CRhes YT

Gambar 23. Jawaban LKS kurang tepat Kemampuan
melaksanakan rencana pertemuan kedua

Dapat di lihat di kelompok tersebut, mereka mekalsjawaban,
tapi jawaban mereka salah. Ada juga beberapa kalknyang tidak

menyelesaikan jawaban mereka sampai selesai.
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I1l. Melaksanakan rencana

Untuk mencari jarak mendatar pesawat tersebut adalah :
2
A%% - BC*- pc* \

9?_)1 ’{{l"})L —(_O tQ)" 1
9®L=2r89' 72 0181

pe* - 2,08

P® =V, 08 '

e - lilf '
=

Gambar 24. Jawaban LKS kemampuan melaksanakan
rencana pertemuan kedua dengan tepat

d. Kemampuan Melihat Kembali
Untuk kemampuan melihat kembali, siswa di minta ntiskan
bukti dari jawaban mereka. Pada langkah ini, aglaetapa kelompok

yang menjawab dengan benar, ada juga kelompok yaegjawab

dengan kurang tepat.

TV. Melihat kembali

Cek kembali pekerjaan kalian! Perhatikan satuan dan langkah-langkah
yang telah kalian lakukan. Gunakan rumus lain untuk membuktikannya.

hpt- ACE-BEE sl
a2 - (142)* - (9) Bche ()t - ()"
BT e 900 sl bct: 202 |2l
Apt- 12) Bc™- 8

AG = 12 Be = Y

Ab = | bC = 49

Gambar 25. Jawaban LK S kemampuan melihat kembali
pertemuan kedua dengan tepat
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IV. Melihat kembali
Cek kembali pckerjaan kalian! Perhatikan satuan dan langkah-langkah
yang telah Kkalian lakukan. Gunakan rumus lain  untuk
membuktikannya.

B(__ 1': Rcl—P\Bl
2:
B« GURYERG )

2

Bl gl g
2

Bciioaitie
5 .

Bc :\/,'IS
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Gambar 26. Jawaban LK S kemampuan melihat kembali
pertemuan kedua kurang tepat

Dari gambar 26 terlihat jelas bahwa kelompok tesseb
membuktikan jawaban mereka, tetapi jawaban merekank tepat dan
tidak menyelesaikannya sampai selesai. Dari ha68 di pertemuan
kedua, 88% siswa menjawab dengan tepat menggunaddamk
pemecahan masalah mog@elya Meskipun ada beberapa jawaban yang
kurang tepat, tetapi siswa-siswa tersebut menulisgetiap langkah
modelpolya

Pada pertemuan ketiga dilakukgyosttets Dimana posttest
tersebut terdiri dari 5 soal cerita matematika ydmggkaitan dengan
teorema pythagoras. Siswa di berikan waktu 50 tmemtuk
menyelesaikan soaposttest tersebut dengan menggunakan teknik
pemecahan masalah mogelya
Analisa Kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika dalam
proses pembelajaran kelas Kontrol
a. Kemampuan Memahami Masalah

Pada kelas kontrol yaitu kelas VIII.8 SMP Negeri B&lembang

menggunakan model konvensional dengan metode chramBada
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pertemuan pertama peneliti menjelaskan materi dpaipa tulis.
Selanjutnya peneliti menuliskan beberapa contoh caéa matematika
yang berkaitan dengan materi.

Lalu peneliti menjelaskan cara penyelesaiannya. lanfignya
peneliti menanyakan pada siswa apakah masih adglgsan yang
belum di mengerti. Setelah itu, peneliti membearikaeberapa soal
latihan untuk di kerjakan siswa. Lalu, penelitimieerikan kesempatan
kepada siswa untuk mengerjakan soal di papan tulis.

Dari hasil pembelajaran di kelas kontrol, ada pesla@ cara
menyelesaikan soal cerita matematika. Di kelas trkfn siswa
menuliskan jawaban dengan singkat. Dan ada jugsy yangsung
mendeskripsikannya dalam sebuah gambar. Perbegsidmt jelas
dengan siswa yang berada di kelas eksperimen. Namituk hasil
latihan soal kelas kontrol tidak beda jauh daraketksperimen. Siswa di
kelas kontrol juga memahami apa maksud dari soatlet dan cara

menyelesaikannya.

Paﬂjaﬂg - 250 m
leba r . FO v

Hnggi 7

Gambar 27. Kemampuan Memahami Masalah di kelas
kontrol

b. Kemampuan Menyusun Rencana
Di kelas kontrol, untuk kemampuan menyusun rencana,

kebanyakan siswa hanya mendeskripsikannya langdatagm sebuah
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gambar. Dan banyak siswa yang bingung untuk mekantapa yang

akan mereka lakukan dari soal-soal tersebut.

D
‘o Diagonal monifor : 19 1ach
T lebot moniter :ote Stnch
ACr: BLE-Ap
U, 6

Gambar 28. Kemampuan Menyusun rencana di kelas
kontrol Jawaban tepat

Bisa di lihat pada gambar 28, siswa di kelas kdntrdak
mengalami kesulitan saat menuliskan rencananyawahln mereka
hampir sama dengan jawaban di kelas eksperimenapukd jawaban
yang kurang tepat dikarenakan siswa hanya menaliskanus atau
langsung mendeskripsikannya dalam sebuah gambpa tamu rumus

apa yang di gunakan.

Wiy O
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Gambar 29. Kemampuan Menyusun rencana di kelas kontrol
Jawaban Kurang tepat

Dari gambar 29 siswa di kelas kontrol hanya mendpgakan apa
yang mereka ketahui tanpa menuliskan apa yang aieaeka lakukan

setelah menggambarkan masalah tersebut.
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c. Kemampuan melaksanakan rencana

Untuk kemampuan menyelesaikan rencana, siswa kaajecara
penyelesaian sama dengan kelas eksperimen. Sagmedi s#i kelas
eksperimen, ada siswa yang menjawab dengan tepaddasiswa yang
menjawab kurang tepat. Hal ini disebabkan karesaas tersebut

menuliskan penyelesaian tidak sampai selesai.

4. > B Bt -AB”
}l bCL—- C;f)l ‘(.\?.)Il

BHr=122--\qq X
(b(?"‘r\og\

Gambar 30. Kemampuan melaksanakan rencana di kelas
kontrol Jawaban Kurang tepat

Dari gambar 30, siswa tersebut tidak menyelesajaammbannya

hingga selesai.
d. Kemampuan melihat kembali

Di kelas kontrol, untuk kemampuan melihat kembabdnyakan
siswa tidak menuliskan jawaban mereka. Hanya atserhpa siswa
yang menuliskan jawaban untuk kemampuan melihatbkém Siswa

memberikan bukti dan alasan dari jawaban mereka.

AB* : BC2 . pc?
ARz : (250)%~(10)2
AB?* : 62500 - 49

A%* : 53600
As - V$3600
AB . 240 m

—

Gambar 31. Kemampuan melihat kembali di kelas kontrol
Jawaban tepat
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3. Hasil posttest Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika

Penilaian pada kelas eksperimen yang menggunakénikte
pemecahan masalah modeblya untuk menyelesaikan soal cerita
matematika, dilakukan setelah proses pembelajaiasas selama dua kali
pertemuan, dan di pertemuan ketiga dilakybasitest

Penilaian pada kelas kontrol, di lakukan tanpa rgengkan teknik
pemecahan masalah modeblya untuk menyelesaikan soal cerita
matematika, dilakukan setelah proses pembelajaiasas selama dua kali
pertemuan, dan di pertemuan ketiga dilakulesttest Dari hasil
penelitian, di peroleh rata-rata untuk kelas ekspam adalah 70,7. Dan
untuk kelas kontrol, di peroleh rata-rata 57,1. rilge ini tabel hasil
persentase pencapaian indikator teknik pemecahaalamamodepolya.

Tabe 19. Persentase pencapaian indikator kemampuan
menyelesaikan soal cerita matematika

K elas Skor Rata-rata Soal
1 2 3 4 5
Eksperimen 95,3 86,8 79 55,8 45
Kontrol 86,8 81,3 71,5 38,8 20

Dari hasil tersebut, terlihat terdapat perbedaang yagnifikan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga ddipsimpulkan bahwa
ada perbedaan antara kelas yang menggunakan fekmi&cahan masalah
model polya dan kelas yang menggunakan model konvensionalateng
metode ceramah.

Dari tabel tersebut, berikut akan di jabarkan amaketiap indikator

kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika.
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a. Kemampuan Memahami Masalah

Tabd 20. Hasll Indikator Kemampuan memahami masalah

Deskriptor Eksperimen Kontrol
Kemampuan

M emahami 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
Masalah

1.Siswa

Menuliskan  Apa
yang di ketahui
dari soal

2.Siswa

menuliskan  apa
yang tidak
diketahui dari soal

80 78 80 66 66 80 80 72 61 44

Skor 100 98 1000 83 83 100 100 90 76 58

Rata-rata 93 85

Dari tabel di atas, untuk indikator kemampuan meand@imasalah
di dapat bahwa rata-rata kelas eksperimen lebgugiidari kelas kontrol
yaitu 93 dan 85. Pada indikator memahami masalatukukelas
eksperimen lebih unggul di bandingkan dengan Kedasrol. Tapi untuk
soal nomor 2 kelas kontrol lebih unggul, hal inikdrenakan pada kelas
eksperimen ada siswa yang menuliskan jawaban ydakg memenuhi

indikator memahami masalah tersebut.
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Gambar 32. Jawaban kelas eksperimen indikator
pertama yang kurang tepat

Dari gambar 32 dapat di jelaskan bahwa siswa taetsgtak
menuliskan indikator kemampuan memahami masalah yaenuliskan

apa yang diketahui dari soal dan apa yang tidaketihui dari soal.
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Siswa tersebut langsung menjawab dengan mendekknpya dalam
sebuah gambar dan menyelesaikan jawabannya.

Sedangkan di kelas kontrol, dengan skor 85 jugaatdap
dikategorikan baik, sehingga dapat di simpulkanwaalkelas kontrol
juga menuliskan apa yang di ketahui dan apa yangshdi cari dari soal
cerita matematika tersebut. Tetapi untuk soal nofqueneliti melihat
kebanyakan siswa kelas kontrol tidak menjawab soator 5 tersebut.

Adapun yang menjawab tapi jawaban mereka kurarag.tep

Gambar 33. Jawaban kelas kontrol indikator pertama yang
kurang tepat
Dari gambar 33, siswa di kelas kontrol tidak meskdn apa yang
di ketahui dan apa yang akan di cari. Siswa tertsgbga tidak

menyelesaikan jawabannya.

b. Kemampuan Menyusun Rencana

Tabel 21. Hasil Indikator M enyusun Rencana

Deskriptor

Eksperimen

Kontrol

Kemampuan
M enyusun
rencana

3

3

1.Siswa
memisalkan
permasalahan
dalam model
matematika
2.Siswa
mendeskripsikan
permasalahan
dalam bentuk
gambar,  grafik
atau tabel

80

78

79

66

61

80

78 68

54

35

Skor

100

98

99

83

76

10(

98 85

Rata-rata

91
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Dari tabel di atas, sama halnya dengan indikatanakepuan
memahami masalah, pada indikator menyusun rencgaa kksperimen
lebih unggul dibandingkan dengan kelas kontrol.rlifa dengan rata-
rata indikator kemampuan menyusun rencana darirsmabr 1 sampai
dengan nomor 5, kelas eksperimen dengan rata-tadam® kelas kontrol
79.

Tapi pada kelas kontrol, untuk soal nomor 5, paéesamya lebih
rendah. Itu di karenakan sama seperti pada iraikaébelumnya,
kebanyakan siswa tidak menjawab soal nomor 5. Aadagswa yang

menjawab, masih ada yang kurang tepat.

2. ‘r o {menuyutun cencana)
|
I
I

Gambar 34. Jawaban Kelas Eksperimen indikator kedua
kurang tepat

Dari gambar 34 dapat di jelaskan bahwa siswa @iskeksperimen
hanya mendeskripsikan masalah dalam sebuah gan$iswa tersebut
tidak menuliskan model matematika untuk mencasirapa yang harus
di cari.

Untuk kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran
konvensional dengan metode ceramah, rata-ratalas kentrol adalah
79, guru menjelaskan penyelesaian soal cerita nadilean secara

terperinci kemudian memberikan contoh soal dan mmisiswa
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menuliskan apa yang akan mereka lakukan untuk mengai yang

tidak di ketahui.

Gambar 35. Jawaban Kelas Kontrol indikator
kedua
kurang tepat
Dari gambar 35, di kelas kontrol juga ada siswagydanya
mendeskripsikan masalah dalam sebuah gambar dak menuliskan
rumus apa yang akan di gunakan untuk mencari géag tidak di
ketahui.

c. Kemampuan Melaksanakan Rencana

Tabd 22. Hasl Indikator Melaksanakan Rencana

Deskriptor Eksperimen Kontrol
Kemampuan

Menyusun 1 2 3 4 1 2 3

rencana

Siswa

melakukan

perhitungan 192 | 171 | 140| 112 76 162 14 13 1
sampai selesali

dan benar

Skor 96 86 70 56 38 81 74 67 g
Rata-rata 69 50

Pada indikator melaksanakan rencana untuk kelapeeksen
dengan rata-rata 69 dan kelas kontrol 50. Pades ledsperimen maupun

kelas kontrol, ada beberapa siswa yang melewatgkEmnlangkah
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penyelesaian dan ada juga yang belum menyelesaiapai selesai.

Ada juga siswa yang kurang teliti dalam perhitungan

{
i3 MNelaEksano wan Ccencana
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Gambar 36. Jawaban Kelas Eksperimen indikator ketiga
kurang tepat

Dari gambat 36 dapat di jelaskan bahwa siswa tatsgtak
menyelesaikan jawabannya sampai selesai. Untuals kelntrol, dengan
persentase yang rendah dikarenakan kebanyakan sigwgwab soal
dengan kurang tepat. Ada juga siswa yang tidakane penyelesaian

sampai selesai.

.
BF=ABT- L™
: Rct= (3s) — ()

BC* = (225 _ \49
Bc™ = 108| %
Bc =4 Log\&

Gambar 37. Jawaban Kelas Kontrol indikator ketiga kurang
tepat

Dari gambar 37, di kelas kontrol, siswa tersebuhjmgab soal
dengan salah. Itu di karenakan dari awal saat ergi@an soal, siswa
tersebut kurang memahami soal sehingga mengakibatkagkah-

langkah berikutnya menjadi salah.



d. Kemampuan melihat kembali

Tabel 23. Hasll Indikator Melihat Kembali

86

Deskriptor

Eksperimen

Kontrol

Kemampuan
Méelihat
Kembali

3 4 5 1

3

Siswa
melakukan
pembuktian
dan mengecel
kembali  apa
ada jawabarn
lain

29 20

17 28 13 24

18

10

Skor

73 50

43 23 33 60

45

25

Rata-rata

45

28

Dari tabel tersebut terlihat bahwa baik kelas ekspn ataupun

kelas kontrol sangat kurang dalam memberikan petidullari jawaban

mereka. Hanya ada beberapa siswa yang membukaWaban mereka.

Siswa cenderung menyelesaikan soal hingga mempejaleaban saja

tanpa memberikan bukti atau alasan dari jawabarkaer Terlihat dari

tabel untuk indikator melihat kembali memiliki nilpersentase lebih

rendah di bandingkan dengan indikator-indikatamriga.

© Metthat Eeabau
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Gambar 38. Jawaban Kelas Eksperimen indikator keempat

kurang tepat
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Dari gambar 38, dapat peneliti jelaskan bahwa stensebut tidak
menyelesaikan jawabannya sampai selesai. Sehisgga tersebut
tidak memenuhi indikator melihat kembali. UntuKdeekontrol, sama
seperti indikator sebelumnya, siswa di kelas kapnkkebanyakan tidak

menuliskan bukti dari jawaban mereka.

Selama proses penelitian, peneliti mengalami kendahda proses
pembelajaran ketika pertemuan pertama dalam penitsntkelompok di kelas
eksperimen. Pada saat pengerjaan LKS di kelaseekgn pada pertemuan
pertama, ada beberapa kelompok yang peneliti pkanatidak berdiskusi dengan
baik. Maka pada saat pertemuan kedua, penelitdetei setiap kelompok dan
membimbing kelompok untuk mengerjakan LKS secaradifleusi dengan

anggota kelompoknya.



